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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengakuan aset tetap terhadapkeandalan
laporan keuangan pada pemerintah daerah Kabupaten Luwu. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua pegawai yang bekerja pada Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Luwu sebanyak
95 orang. Adapun sampel yaitu sebanyak 48 pegawai tetap kantor BPKD Kabupaten Luwu. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan dan penelitian kepustakaan.Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa pertanyaan tertutup (koesioner), dengan terlebih
dahulu melakukan pengujian dengan uji validitas dan reabilitas. Analisis data menggunakan
Metode Analisis Deskriptif, Analisis RegresiLinear Sederhana, Uji Parsial (Uji t) dan Koefisien
Determinasi yang diolah dengan menggunakan program Statistical Packages for Social Science
(SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengakuan aset tetap (X) berpengaruh signifikan
positif terhadap keandalan laporan keuangan (Y) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0.05 dan
nilai t-hitung sebesar 7,810 > t-tabel 1,678. Pengakuan aset tetap berpengaruh terhadap keandalan
laporan keuangan sebesar 57% dan sisanya 43% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.
ABSTRACK

Kata Kunci : Pengakuan Aset Tetap dan Keandalan Laporan Keuangan.

This study aims to determine the effect of the recognition of fixed assets on the reability of financial
reports in the local government of Luwu Regency.Populationin this study were all bodyguards
who worked at the National Luwu Regency Regional Finance as many as 95 people. The samples
are as many as 48 permanent employees of the Luwu Regency BPKD office. Collection technique
thedata used are field studies and library research. The instrument used in this research is a closed
questions (cuestionnaire), by first conducting a test with a validity test and reability. Data analysis
using Descriptive Analisis Method,Linear Regression Analisis Simple,Partial Test (t Test) and
Coefficient of Determination Processed with using the Statistical Packages for Social Sciences
(SPSS). The results of this study indicate that the recognition of fixed assets (X) has an effect on
significantly positive on the reability of financial statements (Y) with a value ofsignificant of 0,000
< 0,05 and t-count value of 7,810 > t-table 1.678. Recognition of fixed assets affects the reability
of financial statements by 57% and the remaining 43% are influenced by other variables that are
not included.

Keywords: Recognition of Fixed Assets and Reability of Financial Statements.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan suatu laporan
yang disusun secara sistematis mengenai
posisi keuangan suatu entitas pada suatu
periode pelaporan. Penyusunan laporan
keuangan yang berkualitas merupakan
keharusan bagi pemerintah daerah yang
merupakan cerminan tertib pengelolaan
keuangan yang mencakup taat asas dan tertib
administrasi. Agar dapat memenuhi syarat-
syarat dalam penyajian laporan keuangan
yang  berkualitas, = pemerintah  telah
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintah (SAP) yang bertujuan sebagai
acuan bagi penyusun standar akuntansi
pemerintah pusat dan daerah, dalam
melaksanakan tugasnya, penyusunan laporan
keuangan dalam menanggulangi masalah
akuntansi yang belum diatur dalam standar,
pemeriksa dalam memberikan pendapat
mengenai apakah laporan keuangan dalam
menafsirkan informasi yang disajikan pada
laporan yang disusun sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintah (Hartina, 2009).

Informasi laporan keuangan
memiliki nilai akan manfaat apabila
informasi  tersebut mampu mendukung
dalam pengambilan keputusan dan dapat
dipahami oleh para pemakai. Oleh sebab itu,
pemerintah daerah wajib untuk selalu
memperhatikan informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan untuk keperluan
perencanaan, pengendalian dan pengambilan
keputusan. Informasi yang disajikan oleh
pemerintah daerah akan bermanfaat jika
dalam  penyajian  informasi  tersebut
mempunyai kualitas yang baik.

Keterandalan laporan  keuangan
pemerintah daerah dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor
yang muncul dari dalam diri individu seperti
kapasitas sumber daya manusia (SDM) dan
komitmen organisasi. Sedangkan faktor
eksternal  berupa pemahaman  sistem

akuntansi keuangan daerah dan sistem
pengendalian internal pemerintah (Sari,
2018).

Pemerintah daerah Kabupaten Luwu
dalam penyusunan laporan keuangannya
sudah sangat baik. Hal ini terbukti karena
dalam kurun waktu lima tahun terakhir,
pemerintah daerah Kabupaten Luwu sudah
lima Kkali meraih opini wajar tanpa
pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI. Dilansir dari
(sindonews.com.2020) Bupati Luwu Basmin
Mattayang mengatakan bahwa untuk meraih
opini wajar tanpa pengecualian bukanlah hal
yang mudah. Oleh sebab itu, Basmin
Mattayang dan wakilnya Syukur Bijak
mengapresiasi Kinerja seluruh jajarannya
terutama pada Badan Pengelola Keuangan
Daerah (BPKD) Kabupaten Luwu yang
mengelola keuangan dan aset daerah dengan
baik. BPKD Kabupaten Luwu merupakan
satuan kerja yang menjadi unsur penunjang
dalam  urusan  pemerintahan  yang
melaksanakan fungsi penunjang keuangan
dan aset daerah yang dipimpin oleh seorang
Kepala Badan yang bertanggung jawab
kepada Bupati melalui Sekretaris daerah.

Aset daerah merupakan sumber daya
ekonomi yang dikuasai oleh pemerintah
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu yang
diharapkan dapat memberikan manfaat
dimasa yang akan datang. Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 dan
Darise (2008) mendefinisikan aset sebagai
sumber daya yang dikuasai dan dimiliki oleh
pemerintah akibat dari peristiwa masa lalu
dan darimana manfaat ekonomi dan sosial di
masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik
oleh pemerintah maupun masyarakat, serta
dapat diukur dalam satuan mata uang.

Pemerintah daerah mengakui aset
tetap jika aset tersebut telah diterima dan
diserahkan hak kepemilikannya atau hak
penguasaannya sudah berpindah. Apabila
aset tetap belum memiliki bukti atas
penguasaannya, maka aset tersebut belum
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dapat dicantumkan dalam neraca keuangan.
Prinsip pengakuan aset tetap apabila aset
tetap sudah dimiliki atau dikuasai yang
berlaku untuk seluruh jenis aset tetap, baik
itu yang diperoleh secara individu atau
kelompok, maupun yang diperoleh dengan
melakukan pembelian aset, pembangunan
swakelola, pertukaran, rampasan atau dari
hibah.
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Laporan
Pemerintah Daerah
Laporan  keuangan  merupakan  alat
pertanggungjawaban suatu entitas yang
memberikan informasi secara jelas dan
lengkap mengenai posisi keuangan yang
kemudian menjadi bahan evaluasi bagi para
pengguna dalam pengambilan keputusan.
Baridwan (2004) mendefinisikan
laporan keuangan daerah sebagai ringkasan
dari suatu proses pencatatan, suatu ringkasan
dari transaksi keuangan yang terjadi selama
satu tahun buku yang bersangkutan. Laporan
keuangan menjadi alat yang digunakan untuk
menunjukkan  capaian  kinerja  dan
pelaksanaan fungsi pertanggungjawaban
dalam suatu entitas (Choiriyah, 2010).
2.1.1 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2012) tujuan dari laporan
keuangan adalah untuk  memberikan
informasi keuangan suatu perusahaan, baik
pada saat tertentu maupun pada periode
tertentu. Sedangkan menurut Trisnani (2017)
yang menyatakan bahwa tujuan utama
laporan  keuangan adalah  menyajikan
informasi  mengenai  posisi  keuangan,
realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus
kas, hasil opoerasi, dan perubahan ekuitas
suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi
para pengguna dalam membuat dan
mengevaluasi keputusan mengenai alokasi
sumber daya. Secara spesifik, tujuan laporan
keuangan pemerintah daerah adalah untuk
menyajikan informasi yang berguna untuk
pengambilan  keputusan  dan  untuk

Keuangan

menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan

atas sumber daya yang dikelola, dengan:

a. Menyediakan informasi  mengenai
sumber daya ekonomi, kewajiban, dan
ekuitas pemerintah daerah;

b. Menyediakan informasi  mengenai
perubahan posisi sumberdaya ekonomi,
kewajiban dan ekuitas pemerintah
daerah;

c. Menyediakan informasi  mengenai
sumber, alokasi, dan penggunaan sumber
daya ekonomi;

d. Menyediakan informasi  mengenai
ketaatan realisasi terhadap anggaran
yang ditetapkan;

e. Menyediakan informasi mengenai cara
entitas pelaporan mendanai aktivitasnya
dan memenuhi kebutuhan kasnya;

f. Menyediakan  informasi  mengenai
potensi  pemerintah  daerah  untuk
membiayai penyelenggaraan kegiatan
pemerintahan;

g. Menyediakan informasi yang berguna
untuk mengevaluasi kemampuan entitas
pelaporan dalam mendanai aktivitasnya.

2.1.2 Karakteristik Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun untuk
menyediakan informasi yang beriorentasi
pada pengguna, maka laporan keuangan
harus memiliki karakteristik kualitatif yang
memadai (Lau et al, 2014). Peraturan
Pemerintah  Nomor 24 Tahun 2005
menjelaskan karakteristik kualitatif laporan
keuangan sebagai ukuran-ukuran normatir
yang perlu diwujudkan dalam informasi
akuntansi  sehingga dapat memenuhi
tujuannya.

2.2 Keandalan Laporan Keuangan

Keandalan merupakan kemampuan suatu

komponen sistem yang meyakinkan bahwa

dalam penyajian informasi tersebut benar

adanya. Menurut Bastian (2010: 134)

informasi yang andal adalah bebas dari

pengertian yang menyesatkan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan pemakainya
sebagai penyajian yang tulus atau jujur



(faithful representation). Informasi mungkin
relevan, tetapi jika dalam penyajiannya tidak
dapat diandalkan maka penggunaan
informasi tersebut secara potensial dapat
menyesatkan. Keandalan laporan keuangan
menurut Peraturan Pemeritah No. 71 tahun
2010 adalah informasi dalam laporan
keuangan bebas dari pengertian yang
menyesatkan dan kesalahan  material,
menyajikan setiap fakta secara jujur, serta
dapat diverifikasi. Informasi mungkin
relevan, tetapi jika hakikat atau penyajiannya
tidak dapat diandalakan maka penggunaan
informasi tersebut secara potensial dapat
menyesatkan

2.3 Pengakuan Aset Tetap

Aset tetap merupakan salah satu elemen dari
aset pada neraca yang digunakan dalam
laporan keuangan SKPD. Pada umumnya
setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) memiliki aset tetap untuk
menunjang setiap kegiatan yang dilakukan.
Definisi aset tetap menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 dalam
PSAP Nomor 07 ialah aset berwujud yang
memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun
dan digunakan dalam kegiatan operasional
organisai/perusahaan, pemerintahan,
maupun masyarakat yang dimaksudkan
untuk tidak dijual. Sedangkan menurut
Firdaus (2010) aset tetap adalah aset yang
diperoleh untuk digunakan dalam kegiatan
perusahaan untuk jangka waktu yang lebih
dari satu tahun, tidak dimaksudkan untuk
dijual kembali dalam kegiatan normal
perusahaan, dan merupakan pengeluaran
yang nilainya besar atau material.

Lebih  lanjut  Mulyadi (2001)
menyatakan bahwa aset tetap merupakan
kekayaan perusahaan yang memiliki wujud,
mempunyai manfaat ekonomis lebih dari satu
tahun, dan diperoleh perusahaan untuk
melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan
untuk dijual kembali. Sedangkan aset tetap
menurut Soemarso S.R. (2005) adalah aset
berwujud yang manfaatnya lebih dari satu

tahun, digunakan dalam kegiatan perusahaan,
dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam
kegiatan normal perusahaan dan memiliki
nilai yang cukup besar.

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan strategi
yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengintegrasikan komponen-komponen riset
secara menyeluruh dengan cara Yyang
sistematis dan logis untuk menganalisis dan
membahas apa yang menjadi fokus dalam
penelitian. Metode penelitian kuantitatif
adalah suatu metode yang menggunakan
perhitungan angka-angka yang nantinya akan
dipergunakan untuk pengambilan keputusan
didalam memecahkan suatu masalah. Tujuan
dalam penelitian ini  dibatasi untuk
menggambarkan  karakteristik ~ sesuatu
sebagaimana adanya.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Berdasarkan judul pada penelitian ini yaitu
Pengaruh Pengakuan Aset Tetap Terhadap
Keandalan Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah  Kabupaten  Luwu.  Sehingga
penelitian ini di lakukan pada kantor Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Luwu. Tempat ini dipilih karena BPKD
merupakan satuan kerja yang mengelola
keuangan dan aset daerah.

Waktu yang digunakan dalam
penelitian ini untuk pengumpulan data-data
dan informasi yaitu selama penelitian
berlangsung.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah suatu kelompok atau
kumpulan subjek atau objek yang akan
digeneralisasi hasil penelitian (Sekaran,
2006). Adapun populasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai
kantor BPKD Kabupaten Luwu yang
berjumlah 95 orang.

Sampel adalah sebagian objek yang
diambil dari keseluruhan objek yang diteliti
dan dianggap mewakili seluruh popolasi
(Notoatmodjo, 2003). Adapun yang menjadi



sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 48
orang yang merupakan PNS (Pegawai Negeri
Sipil) pada kantor BPKD Pemerintah daerah
Kabupaten Luwu.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif
karena dinyatakan oleh angka yang
meneunjukkan nilai terhadap besarnya
variabel yang mewakili. Jadi data yang akan
dikumpulkan menggunakan data primer yang
dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner. Kuesioner didistribusikan
langsung kepada responden dengan harapan
untuk memperoleh tingkat pengembalian
kuesioner yang tinggi dan sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh peneliti.
4.1 Hasil penelitian
4.1.1 Uji Validitas Data
Uji validitas data dilakukan dalam penelitian
ini guna menghitung korelasi dari masing-
masing pernyataan dengan skor total
pernyataan menggunakan person
correlation. Hasil uji valididas dikatakan
valid apabila nilai r-hitung > dari r-tabel
dengan nilai signifikan < dari 0,05. Berikut
hasil uji validitas dari masing- masing
variabel yaitu pengakuan aset tetap (X) dan
keandalan laporan keuangan (Y).

Berdasarkan analisis data SPSS dapat
dilihat bahwa item pernyataan untuk varibel
pengakuan aset tetap (X) adalah valid sebab
korelasi antara setiap skor pernyataan lebih
besar dari nilai r-tabel 0,291. Sementara item
pernyataan untuk variabel keandalan laporan
keuangan (Y) adalah valid sebab korelasi
antara setiap pernyataan lebih besar dari nilai
r-tabel 0,291.
4.1.2 Uji Reabilitas Data

Uji reabiltas data dilakukan untuk
mengukur kestabilan dan konsistensi setiap
jawaban dari para responden dalam
pernyataan kuesioner. Suatu instrumen
penelitian dapat dikatakan reliabel yaitu
apabila nilai Cronbach Alpha berada diatas
0,6. Dari hasil analisis data SPSS menyatakan
bahwa semua variabel yang digunakan dalam

penelitian telah reliabel sebab setiap variabel
memiliki nilai Cronbach Alpha yang lebih
besar dari 0,6 sehingga variabel penelitian
layak digunakan sebagai alat ukur dalam

penelitian ini.
4.1.3 Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif ~ digunakan  untuk

menggambarkan secara jelas dan terperinci

mengenai data-data yang telah diperoleh dari

penyebaran kuesioner sebelumnya. Adapun
sebaran jawaban dari para responden

mengenai variabel pengakuan aset tetap (X)

dan keandalan laporan keuangan (Y

4.1.4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear

Sederhana

Analisis regresi linear sederhana
digunakan dalam suatu penelitian untuk
menguji ada tidaknya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel
dependen yang dimana perubahan pada
variabel independen akan diikuti oleh
perubahan variabel dependen secara tetap.

Adapun hasil analisis regresi linear sederhana

yang diperoleh dapat dibuat model estimasi

sebagai berikut:
Y =11,883 +0,697X + e

Nilai a (konstanta) dengan koefisien
regresi dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Jika pengakuan aset tetap sama dengan 0
atau tidak, maka keandalan laporan
keuangan sebesar 11,883 satuan dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
Sehingga model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi pengakuan aset tetap
atau dengan kata lain ada pengaruh
positif variabel pengakuan aset tetap
terhadap variabel keandalan laporan
keuangan.

b. Variabel pengakuan aset tetap memiliki
koefisien positif sebesar 0,697. Hal ini
menunjukka bahwa setiap kenaikan
pengakuan aset tetap sebesar satu satuan
maka keandalan laporan keuangan juga
akan mengalami kenaikan sebesar 0,697
satuan.



4.1.5 Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R Square) atau
biasa disimbolkan dengan R? digunakan
untuk memprediksi seberapa besar kontribusi
pengaruh variabel X terhadap variabel Y,
dengan syarat hasil uji t dalam analisis regresi
bernilai signifikan. Sebaliknya, jika hasil
dalam uji t tidak signifikan maka nilai
koefeisien determinasi tidak dapat digunakan
untuk memprediksi kontribusi pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. Besarnya
nilai koefisien determinasi atau R square
hanya antara 0-1. Sementara jika dijumpai R
square bernilai minus (-), maka dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh X
terhadap Y. Semakin kecil nilai koefisien
determinasi (R square), maka artinya
pengaruh variabel X terhadap variabel Y
semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai R
square semakin mendekati 1, maka pengaruh
variabel X terhadap variabel Y akan semakin
kuat.

Berdasarkan analisis data SPSS
didapatkan nilai Adjusted R Square
(koefisien determinasi) sebesar 0,561 yang
berarti bahwa pengaruh variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y) sebesar
56,1 %, sedangkan sisanya sebesar 43,9%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Artinya
pengaruh dari pengakuan aset tetap terhadap
keandalan laporan keuangan tergolong
sedang.

4.1.6 Uji Parsial (Uji t)

Untuk dapat mengetahui pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel
dependen maka dilakukan suatu pengujian
regresi secara persial (uji t) kemudian
membandingkan antara nilai profitabilitas
dari variabel dengan tingkat signifikan yaitu
sebesar 0,05 yang dimana jika nilai dari
profitabilitas lebih kecil dari 0,05, maka hal
ini  menunjukkan bahwa secara parsial
variabel independen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen
begitupun sebaliknya.

Adapun hasil uji parsial (uji t).
atas yang merupakan hasil output dari
regresi linear yang diolah dengan aplikasi
SPSS dapat dilihat bahwa nilai t-hitung
variabel pengakuan aset tetap (X) adalah
7,810. Untuk menentukan nilai t-tabel pada
penelitian ini, dapat dilihat pada tabel t yang
sudah ada dengan menggunakan nilai
signifikan vyaitu 0,05. Pada penelitian ini
dapat dilihat bahwa nilai signifikan 0,05 dan
Df adalah 46, sehingga diperoleh nilai t tabel
yaitu 1,678. Maka nilai signifikan pengakuan
aset tetap adalah 0,000 < 0,05 dengan nilai t-
hitung 7.810 > t-tabel 1,678, dengan
demikian hipotesis penelitian diterima. Ini
berarti bahwa variabel pengakuan aset tetap
signifikan dan berpengaruh positif terhadap
variabel keandalan laporan keuangan.
Kesimpulan
Berdasarkankan hasil analisis data, pengujian
hipotesis, dan pembahasan yang telah
dilakukan ~ mengenai  pengaruh  dari
pengakuan aset tetap terhadap keandalan
laporan  keuangan pemerintah  daerah
Kabupaten Luwu. Dapat disimpulkan bahwa
pengakuan aset tetap berpengaruh signifikan
positif terhadap keandalan laporan keuangan
pemerintah daerah Kabupaten Luwu. Jika
pengakuan aset tetap ditingkatkan, maka
keandalan laporan keuangan juga akan
mengalami peningkatan, dan sebaliknya jika
pengakuan aset tetap menurun maka
keandalan laporan keuangan juga akan ikut
mengalami penurunan. Karena pengakuan
aset tetap berpengaruh terhadap keandalan
laporan keuangan, sehingga hipotesis dalam
penelitian ini diterima.
Saran
Berdasarkan simpulan di atas sehingga
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Badan Pengelolan Keuangan Pemerintah
Daerah Kabupaten luwu harus lebih
meningkatkan lagi dalam hal pengakuan
aset tetap dan mengungkapkan informasi
pos-pos laporan keuangan secara
lengkap. Hal tersebut berujuan untuk



meningkatkan  transparansi  laporan
keuangan dan penyediaan pemahaman
yang lebih baik atas informasi keuangan
Satuan Kerja Perangkat Daerah.

2. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya
yang memiliki tema dan topik yang sama
dalam penelitian ini.

Penelitian ini memperoleh data hanya dengan

menyebar kuesioner secara tertulis ,sehingga

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat
menambah metode pengumpulan data
informasi dengan wawancara atau interview.

Juga diharap menambahkan variabel

penelitian agar dapat mengetahui bahwa

adanya variabel lain yang berpengaruh
terhadap keandalan laporan keuangan.
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